BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan,
maka kesimpulan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. LDR, IPR, LAR, NPL, APB, PDN, IRR, BOPO dan FBIR secara bersama-
sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Milik
Negara periode Triwulan | 2014 sampai dengan Triwulan Il tahun 2019. Hal
tersebut menunjukkan bahwa seluruh variabel bebas memiliki pengaruh terhadap
variabel terikat sebesar 92,7 persen dan sisanya 7,3 persen dipengaruhi oleh
variabel lain diluar penelitian. Kesimpulannya bahwa hipotesis yang menyatakan
bahwa LDR, IPR, LAR, NPL, APB, PDN, BOPO, dan FBIR secara bersama-sama
memiliki pengaruh signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Milik Negara
adalah diterima.
2. LDR
LDR secara parsial memiliki pengaruh negatif tidak signifikan terhadap ROA pada
Bank Umum Milik Negara periode Trwiulan | tahun 2014 sampai dengan Triwulan
Il tahun 2019. Besarnya kontribusi LDR secara parsial terhadap ROA yakni 44,7
persen. Hal tersebut menunjukkan bahwa rasio likuiditas berpengaruh negatif tidak
signifikan terhadap ROA. Disimpulkan hipotesis yang menyatakan LDR secara
parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan pada Bank Umum Milik Negara
adalah ditolak.

3. IPR
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IPR secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA pada
Bank Umum Milik Negara periode Trwiulan | tahun 2014 sampai dengan Triwulan
Il tahun 2019. Kontribusi yang diberikan IPR terhadap ROA sebesar 0,01 persen.
Hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa IPR secara parsial memiliki pengaruh
positif yang signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Milik Negara adalah
diterima

4. LAR

LAR secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA pada
Bank Umum Milik Negara periode Triwulan | tahun 2014 sampai dengan Triwulan
Il tahun 2019. LAR secara parsial memberikan kontribusi terhadap ROA sebesar
40,4 persen. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa
LAR secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA pada
Bank Umum Milik Negara adalah diterima.

5. NPL

NPL secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA pada
Bank Umum Milik Negara periode Triwulan | tahun 2014 sampai dengan Triwulan
Il tahun 2019. Besarnya kontribusi NPL terhadap ROA sebesar 58,1 persen, nilai
tersebut membuktikan bahwa kontribusi NPL cukup besar dan mempengaruhi
perubahan terhadap ROA, amun menurut hasil penelitian menunjukkan bahwa NPL
secara parsial mempunyai pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap ROA
Kesimpulannya hipotesis yang menyatakan NPL secara parsial memiliki pengaruh
negatif signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Milik Negara adalah ditolak.

6. APB
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APB secara parsial mempunyai pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap
ROA pada Bank Umum Milik Negara periode Triwulan | tahun 2014 sampai
dengan Triwulan Il tahun 2019. Besarnya kontribusi yang diberikan APB terhadap
ROA sebesar 3,06 persen. Nilai tersebut cukup sedikit untuk dapat mempengaruhi
perubahan terhadap ROA, karena aset produktif yang dihasilkan masih bernilai
baik. Hipotesis yang menyatakan bahwa APB secara parsial memiliki pengaruh
negatif signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Milik Negara adalah diterima.
7. PDN

PDN secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap
ROA pada Bank Umum Milik Negara periode Triwulan I tahun 2014 sampai
dengan Triwulan Il tahun 2019. PDN memberikan kontribusi sebesar 0,26 persen
terhadap ROA, hasil tersebut menunjukkan bahwa kontribusi yang. diberikan
sedikit. Disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan PDN memiliki pengaruh
positif maupun negatif terhadap ROA pada Bank Umum Milik Negara adalah
diterima, karena hasil penelitian ini menunjukkan salah satu dari hipotesis tersebut
yakni dengan hasil positif yang signifikan.

8. IRR

IRR secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA pada
Bank Umum Milik Negara periode Triwulan | tahun 2014 sampai dengan Trwiulan
Il tahun 2019. Besarnya kontribusi yang diberikan IRR terhadap ROA yakni 6,55
persen. Hipotesis yang menyatakan bahwa IRR memiliki pengaruh positif maupun
negatif terhadap ROA pada Bank Umum Milik Negara adalah diterima, karena hasil
penelitian ini menunjukkan salah satu dari hipotesis tersebut yakni hasil positif yang

signifikan
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9. BOPO

BOPO secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA
pada Bank Umum Milik Negara periode Triwulan | tahun 2014 sampai dengan
Triwulan Il tahun 2019. Kontribusi BOPO terhadap ROA memiliki nilai paling
tinggi yakni sebesar 73,96 persen, hal tersebut yang menyebabkan ROA menurun.
Hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa BOPO mempunyai pengaruh negatif
signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Milik Neegara adalah diterima.

10. FBIR

FBIR secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA pada
Bank Umum Milik Negara periode Triwulan | tahun 2014 sampai dengan Triwulan
Il tahun 2019. FBIR memberikan kontribusi sebesar 34,69 persen terhadap ROE,
dibuktikan bahwa ketiga sampel bank mendapatakan pendapatan operasional selain
bunga cukup tinggi sehingga mempengaruhi ROA. Hipotesis penelitian yang
menyatakan bahwa FBIR secara parsial mempunyai pengaruh positif signifikan
terhadap ROA ditolak.

11. Diantara Sembilan variabel bebas yaitu LDR, IPR, LAR, NPL, APB, PDN,
IRR, BOPO dan FBIR yang memiliki pengaruh paling dominan terhadap ROA
adalah BOPO karena memiliki nilai koefisien determinasi parsial tertinggi diantara
kedelapan variabel bebas lainnya yakni sebesar 73,96 persen. Dapat disimpulkan
BOPO memiliki pengaruuh penting dengan meningkatkan profitabilitas serta nilai

efisiensi untuk investasi oleh para pemegang saham.

5.2. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan dari penelitian ini sebagai berikut:
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Keterbatasan pengumpulan data hanya menggunakan situs dari Bank sampel
penelitian, walaupun sudah menjadi Bank Umum Milik Negara tetapi tidak semua
laporan keuangan triwulan telah dipublikasikan di situs Otoritas Jasa Keuangan

(OJK)

5.3. Saran
Saran berdasarkan hasil penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagi Industri Perbankan

a. Sejumlah bank sampel penelitian yang memiliki ROA terendah yakni
PT. Bank Mandiri, Tbk diharapkan dapat  meningkatkan
profitabilitasnya dalam menghasilkan laba.

b. Bank sampel penelitian yang memiliki rata-rata BOPO tertinggi yakni
PT. Bank Negara Indonesia sebesar 72,42 persen, diharapkan agar
nantinya dapat menekan beban operasional yang digunakan dengan
persentase yang lebih kecil dibandingkan pendapatan operasionalnya.

c. PT.Bank Negara Indonesia sampel penelitian yang mempunyai rata-rata
FBIR terendah dari sampel lainnya sebesar -0,21 persen, diharapkan
agar dapat meningkatkan efisiensi dalam menghasilkan pendapatan
operasional selain bunga.

d. Sampel bank penelitian memiliki APB yang selisihnya sedikit,
diharapkan dapat menekan aset produktif bermasalah dalam penyaluran
kredit, dan dapat mengantisipasi terjadinya kredit bermasalah.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya
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a. Sebaiknya menambah sampel penelitian yang diharapkan agar dapat
mengetahui bagaimana pengelolaan yang efektif dan efisien seiring
dengan berkembangnya waktu.

b. Menambah periode waktu penelitian bagi sejumlah mahasiswa yang
akan mengambil topik penelitian yang sama

c. Sebaiknya Laporan keuangan tidak hanya diakses dari situs web OJK

saja tapi juga diakses dari situs web bank sampel penelitian.
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